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Abstract  

Business continuity in information technology services is starting to become a concern for 

many industries, along with these developments making employees look for job opportunities to 

be able to have a career in IT companies. In addition, employees who have the intention to 

change jobs consider several other factors. This study aims to analyze the effect of co-worker 

relationships, job mismatch, work-life balance on job satisfaction and turnover intention in 

Information and Technology Service Companies in West Jakarta. The data collection technique 

in this study was a questionnaire and library research. This study has a sample of 100 

respondents which is the entire population of employees of an Information and Technology 

Services Company in West Jakarta using a saturated sampling technique as a sampling 

technique. Structural equation model (SEM) method with AMOS software version 22. The 

results of this research show that co-worker relationships have a positive effect on job 

satisfaction, job mismatch has no effect on job satisfaction, while work-life balance has a 

positive effect on job satisfaction, then job satisfaction has a negative effect on turnover 

intention. 

 

Keywords : Co-Worker Relationship, Job Mismatch, Work-life Balance, Job Satisfaction, 

Turnover Intention. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada era ini seiring dengan kemajuan teknologi dan pengetahuan masyarakat yang semakin 

bertambah, semakin banyak pula lapangan pekerjaan yang dibuka oleh kalangan pemerintahan 

dan swasta, sehingga banyak masyarakat yang mempunyai keinginan untuk mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan harapannya, baik dalam kesesuaian latar belakang pendidikan, 

pengalaman bekerja sebelumnya, keseimbangan pekerjaan sesuai posisi yang di pilih. Hal itu 

menjadikan karyawan memiliki keinginan untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

harapannya, keinginan (intention) merupakan niat yang timbul pada individu untuk melakukan 

sesuatu. Sementara turnover merupakan berhentinya seorang karyawan dari tempat kerja secara 

sukarela atau berpindah dari satu tempat kerja ke tempat kerja yang lain. Turnover Intention 

didefinisikan sebagai keinginan karyawan untuk meninggalkan suatu organisasi dan pindah ke 

organisasi lain (Ekhsan, 2019). menunjukkan bahwa semakin tinggi niat karyawan untuk 

berhenti bekerja atau pindah, maka semakin besar turnover yang dilakukan oleh karyawan 

(Hidayat, 2018). 
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Co-worker relationship menjadi salah satu pemicu seorang karyawan memiliki keinginan 

berhenti di tempat bekerja atau berpindah bekerja. Lingkungan kerja di suatu organisasi dapat 

mempengaruhi niat bekerja atau kinerja seseorang, Harga diri karyawan memberikan ketahanan 

memoderasi efek pengawasan yang kasar pada turnover intention (Bani-Melhem et al., 2021). 

Tentunya hal tersebut menjadikan karyawan memiliki niat untuk berpindah kerja atau berhenti 

bekerja karena lingkungan perusahaan tidak sehat atau tidak sesuai dengan harapan nya, karena 

pada suatu organisasi atau perusahaan merupakan hal yang penting memiliki hubungan dengan 

rekan kerja (co-worker relationship) yang baik yang akan berdampak baik pada kinerja 

karyawan sehingga hubungan antar rekan kerja perlu dibina dengan baik agar karyawan bisa 

saling bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan dan membantu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, suatu masalah dapat terselesaikan dengan baik apabila pemecahannya 

dipikirkan secara bersama-sama. 

Selain itu faktor yang mempengaruhi karyawan memiliki niat berpindah dan kepuasan kerja 

yaitu ketidaksesuaian pekerjaan atau job mismatch. Ketidaksesuaian pekerjaan menyoroti 

perbedaan antara karakteristik pekerjaan dan karakteristik pribadi, yang mengacu pada sejauh 

mana pencapaian pendidikan individu/karyawan dan bidang yang diminati cocok dengan 

pengetahuan pekerjaan tertentu (Chavadi et al., 2021). Alasan karyawan memiliki keinginan 

berhenti bekerja atau pindah bekerja ke perusahaan lain yaitu salah satunya karena karyawan 

merasa memiliki ketidakcocokan dalam pekerjaan (job mismatch), baik dalam hal latar 

belakang pendidikan, pengalaman bekerja sebelumnya atau ketertarikan yang sebenarnya 

dengan bidang lain, hal tersebut akan memberikan pengaruh kepada job satisfaction yang 

dirasakan karyawan dan menimbulkan turnover intention pada karyawan. 

Perusahaan yang tidak memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang baik akan 

mengakibatkan karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya sehingga karyawan 

mempunyai niat berpindah. Work-life balance memastikan kesejahteraan karyawan, membantu 

menjaga kehidupan karyawan dalam keseimbangan termasuk kehidupan kerja, kehidupan 

keluarga dan kesejahteraan pribadi. Apabila karyawan melakukan work-life balance maka hal 

tersebut akan meningkatkan job satisfaction karyawan pada perusahaan dan mengurangi tingkat 

turnover intention di perusahaan. 

Kepuasan kerja menjadi alasan penting bagi karyawan apakah akan tetap bertahan di suatu 

perusahaan atau keluar dari suatu perusahaan, sehingga perusahaan perlu memperhatikan 

kenyamanan dan kepuasan kerja para karyawan. Kepuasan kerja ialah sesuatu yang bersifat 

individual dan setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sistem nilai yang 

berlaku pada dirinya. Kepuasan kerja yang baik terhadap suatu perusahaan akan berdampak 

baik pada niat berpindah. Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi tentunya 

memiliki semangat kerja yang tinggi, sehingga efisiensi kerja juga akan maksimal (Anwar et 

al., 2022). Pada dasarnya, kepuasaan kerja merupakan perasaan nyaman dan puas dalam 

menjalankan suatu pekerjaan. 

Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan bagaimana hubungan antar rekan kerja, 

apakah terdapat ketidaksesuaian pekerjaan yang dirasakan karyawan, bagaimana kehidupan 

kerja karyawan, karena hal tersebut akan mempengaruhi job satisfaction dan turnover intention 

yang akan berdampak baik atau buruknya terhadap perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh co-worker relationship, job mismatch, work-life balance 

terhadap job satisfaction dan turnover intention pada Perusahaan Layanan Informasi dan 

Teknologi di Jakarta Barat. 
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2. KAJIAN PUSTAKA  

Co-Worker Relationship 

Hubungan rekan kerja apabila seseorang yang memiliki hubungan timbal balik di suatu 

tempat kerja. Hubungan rekan kerja yang baik antar karyawan akan membawa dampak baik 

bagi pekerjaan dan juga perusahaan, Nugraha dan Suherna (2019) menyatakan bahwa 

hubungan kerja antar para karyawan perlu dibina, agar para karyawan dapat saling bekerja 

sama dan membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan. Hasil penelitian McCartney et al. 

(2022) mengatakan bahwa co-worker relationship memiliki hubungan positif terhadap job 

satisfaction. 

 Job Mismatch  

Job mismatch merupakan perasaan yang timbul terhadap ketidakcocokan pekerjaan karena 

beberapa faktor diantaranya seperti tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan, tingkat 

pendidikan, hubungan rekan kerja. Menurut Chavadi et al. (2022) mengemukakan 

ketidaksesuaian pekerjaan adalah perbedaan antara karakteristik pekerjaan dan karakteristik 

pribadi, yang mengacu pada sejauh mana pencapaian pendidikan individu/pekerja, kecakapan, 

mata pelajaran utama, dan bidang yang diminati cocok dengan pengetahuan pekerjaan tertentu. 

Hasil penelitian Chavadi et al. (2022), terdapat pengaruh negatif pada job satisfaction. 

Work-Life Balance 

 Work-life balance ialah suatu kehidupan yang seimbang antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi sehingga mendapatkan kenyamanan dalam pekerjaan. Pada penelitian Irawanto et al. 

(2021) menyatakan konsep work-life balance dibangun di atas pemikiran bahwa kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi saling melengkapi dalam menghadirkan kesempurnaan dalam 

hidup seseorang. Hasil penelitian Aman-Ullah et al. (2022) menjelaskan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pada work-life balance terhadap job satisfaction. 

Job Satisfaction 

Job satisfaction merupakan perasaan karyawan yang merasa senang dan puas dengan 

pekerjaan yang dilakukan, sehingga hal itu akan berdampak baik bagi kinerja karyawan. 

Nabawi (2019) menjelaskan, kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan psikis yang 

menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja dalam suatu lingkungan pekerjaan karena 

terpenuhinya kebutuhan secara memadai. Adapaun pengukuran job satisfaction menurut 

Hasyim (2020) diantaranya : (1) Pekerjaan itu sendiri (2) Upah/gaji (3)  Kesempatan promosi 

(4) Pengawasan (5) Rekan kerja (6) Kondisi kerja. Hasil penelitian Ekhsan (2019) 

menunjukkan job satisfaction memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada turnover 

intention. Kemudian didukung penelitian McCartney et al. (2022) menyatakan job satisfaction 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. 

Turnover Intention 

 Keinginan untuk berpindah atau meninggalkan perusahaan, dimana keinginan tersebut 

belum sampai pada tahap berpindah dari satu tempat kerja ke tempat kerja lain atau 
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meninggalkan tempat kerja tersebut (Pratama et al., 2022). Turnover intention adalah keinginan 

karyawan untuk berpindah kerja dari pekerjaan sekarang ke pekerjaan di perusahaan lain. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pada penelitian ini hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut: H1: Co-worker 

relationship berpengaruh positif terhadap job satisfaction. H2: Job mismatch berpengaruh 

negatif terhadap job satisfaction. H3: Work-life balance berpengaruh positif terhadap job 

satisfaction. H4: Job satisfaction berpengaruh negatif terhadap turnover intention. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki jenis kuantitatif dan hypothesis testing, dimana metode yang 

digunakan yaitu secara cross-sectional dengan kategori sampel sesuai yang dibutuhkan peneliti. 

Pada penelitian ini data yang dikumpulkan berupa kuesioner, unit penilaiannya ialah individu 

karyawan Perusahaan Layanan Informasi dan Teknologi di Jakarta Barat. Populasi pada 

penelitian ini yaitu karyawan Perusahaan Layanan Informasi dan Teknologi di Jakarta Barat 

dengan 100 responden diantaranya yaitu 43 responden laki-laki dan 57 responden perempuan, 

dimana karakteristik responden berdasarkan usia didominasi oleh usia 20-25 tahun dan >25-30 

tahun yaitu masing-masing sebanyak 35 responden, >30-35 tahun sebanyak 24 responden 

sedangkan jumlah yang paling sedikit adalah kelompok usia di atas 35 tahun dengan jumlah 6 

responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah sampling jenuh dimana 

seluruh populasi dengan 100 responden digunakan sebagai sampling, kemudian Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan membagikan kuesioner sesuai dengan indikator 

masing-masing variabel. Setelah samplin didapatkan kemudian dilakukan pengujian validitas 

dan reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data telah valid dan reliabel untuk 

dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Alat analisis yang digunakan yaitu structural 

equation model (SEM) dengan bantuan software AMOS. Untuk mengukur variabel co-worker 

relationship, job mismatch, work-life balance, job satisfaction dan turnover intention, 
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digunakan analisis deskriptif dengan memperhitungkan rata-rata (mean) dari jawaban 

responden. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Co-Worker Relationship (X1) 

 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian validitas dari variabel co-worker relationship 

dinyatakan valid, karena hasil factor loading ≥ 0,55 yang artinya setiap item pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur setiap variabel dinyatakan tepat sehingga dapat digunakan dan 

layak untuk diteliti. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Job Mismatch (X2) 

  

 

No Item Pernyataan Co-Worker Relationship 
Factor 

Loading 
Kesimpulan 

CWR1 Ada rasa hormat antar karyawan 0.899 Valid 

CWR2 Ada kepercayaan antar karyawan 0.860 Valid 

CWR3 Saya memiliki hubungan dan interaksi yang baik 

dengan rekan kerja 
0.815 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22 

No Item Pernyataan Job Mismatch 
Factor 

Loading 
Kesimpulan 

JM1 
Dibutuhkan pendidikan formal untuk mendapatkan pekerjaan 

saya 
-0.013 Tidak Valid 

JM2 
Bidang disiplin yang saya pelajari sesuai dengan pekerjaan 

yang  dikerjakan saat ini 
0.617 Valid 

JM3 Tingkat pendidikan saya tidak sesuai dengan yang dibutuhkan 0.850 Valid 

JM4 
Prinsip bidang studi saya berbeda dengan bidang pekerjaan 

saat ini 
0.825 Valid 

JM5 
Tahun pengalaman / pelatihan saya lebih rendah dari yang 

dibutuhkan 
0.732 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22 
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Tabel 2 memperlihatkan hasil pengujian validitas pada variabel job mismatch dinyatakan 

tidak valid pada item pernyataan pertama karena hasil nilai factor loading kurang dari 0,55 

namun pada item pernyataan lainnya dinyatakan valid karena hasil nilai factor loading ≥ 0,55. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Work-life Balance (X3) 

No Item Pernyataan Work-life Balance 

Factor 

Loadin

g 

Kesimpula

n 

WLB1 Kehidupan pribadi terganggu karena pekerjaan 0.796 Valid 

WLB2 Pekerjaan membuat kehidupan pribadi menjadi sulit 0.787 Valid 

WLB3 Saya mengabaikan kebutuhan pribadi karena pekerjaan 0.766 Valid 

WLB4 Saya menangguhkan kehidupan pribadi untuk bekerja 0.611 Valid 

WLB5 Saya merindukan aktivitas pribadi karena pekerjaan 0.692 Valid 

WLB6 
Saya memerlukan usaha untuk menyeimbangkan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi 
0.346 Tidak Valid 

WLB7 
Saya senang dengan jumlah waktu untuk kegiatan non-

kerja (terbalik) 
-0.220 Tidak Valid 

WLB8 Kehidupan pribadi menguras energi saya untuk bekerja 0.729 Valid 

WLB9 Saya terlalu lelah untuk menjadi efektif di tempat kerja 0.810 Valid 

WLB1

0 Pekerjaan saya terganggu karena kehidupan pribadi saya 
0.827 Valid 

WLB1

1 
Saya sulit untuk bekerja karena masalah pribadi 0.777 Valid 

WLB1

2 
Kehidupan pribadi memberi saya energi untuk pekerjaan -0.348 Tidak Valid 

WLB1

3 
Pekerjaan memberi saya energi untuk mengejar aktivitas 

pribadi 
-0.325 Tidak Valid 

WLB1

4 

Saya memiliki suasana hati yang lebih baik di tempat kerja 

karena kehidupan pribadi 
-0.424 Tidak Valid 

WLB1

5 

Saya memiliki suasana hati yang lebih baik karena 

pekerjaan 
-0.447 Tidak Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22 

 

 Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian validitas dari variabel work life balance dinyatakan 

valid, karena hasil factor loading ≥ 0,55 yang artinya setiap item pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur setiap variabel dinyatakan tepat sehingga dapat digunakan dan layak untuk 

diteliti. Sementara item pernyataan work-life balance keenam dan tujuh serta item kedua belas 

sampai kelima belas dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas Job Satisfaction (Y1) 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian validitas dari variabel job satisfaction dinyatakan 

valid, karena hasil factor loading ≥ 0,55 dimana setiap item pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur setiap variabel dinyatakan tepat sehingga dapat digunakan dan layak untuk diteliti.  

Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas Turnover Intention (Y2) 

 

Tabel 5 memperlihatkan hasil pengujian validitas dari variabel turnover intention 

dinyatakan valid, dimana hasil factor loading ≥ 0,55 artinya setiap item pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur setiap variabel dinyatakan tepat sehingga dapat digunakan dan 

layak untuk diteliti. 

 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Tab

el 6. 

Hasi

l 

Pen

guji

an 

Reli

abili

No Item Pertanyaan Job Satisfaction 
Factor 

Loading 
Kesimpulan 

JS1 Persyaratan pekerjaan saat ini cocok untuk saya 0.799 Valid 

JS2 Saya puas dengan pekerjaan saat ini 0.912 Valid 

JS3 Secara umum, saya menyukai pekerjaan saat ini 0.933 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22 

No Item Pertanyaan Turnover Intention 
Factor 

Loading 
Kesimpulan 

TI1 Saya berniat untuk mencari pekerjaan lain 0.929 Valid 

TI2 Saya berniat untuk berhenti dari pekerjaan saat ini 0.865 Valid 

TI3 
Saya berpikir untuk bekerja di pekerjaan atau 

industri lain  
0.895 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22 

No Variabel 

Jumlah 

Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Co-Worker Relationship 3 0.815 Reliabel  

2 Job Mismatch 4 0.756 Reliabel  

3 Work-life Balance 9 0.900 Reliabel  

4 Job Satisfaction 3 0.854 Reliabel  

5 Turnover Intention 3 0.878 Reliabel 

Sumber: Data diolah (SPSS 22) 
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tas 

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa seluruh item penyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel co-worker relationship, job mismatch, work-life balance, job 

satisfaction dan turnover intention dinyatakan reliabel, karena hasil nilai Cronbach’s Alpha 

dari seluruh variabel tersebut ≥ 0,60 yang artinya pernyataan-pernyataan yang ada pada 

penelitian ini dinyatakan layak digunakan atau reliabel. 

Interpretasi Hasil 

 Pada pengujian hipotesis di bawah ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 

diuji diterima atau ditolak. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi (p) dari masing-

masing hasil uji hipotesis. 

 

Gambar 2. Structural Equation Model 

Interpretasi hasil analisis data yang tertera pada gambar di atas dirangkum dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 7. Pengaruh Langsung 

Hipotesis 
Estimasi P-Value 

Keputusan 
(β) (sig.) 

Co-worker relationship terhadap job 

satisfaction 
0,381 0,000 H1 gagal ditolak 

Job mismatch terhadap job 

satisfaction 
-0,112 0,109 H2 gagal didukung 

Work-life balance terhadap job 0,168 0,045 H3 gagal ditolak 
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H1: Co-worker relationship berpengaruh positif terhadap job satisfaction                                   

Dari tabel 7 di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar 0,381 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

co-worker relationship dengan job satisfaction. Artinya co-worker relationship yang dirasakan 

karyawan mempengaruhi peningkatan job satisfaction karyawan di perusahaan layanan 

informasi dan teknologi di Jakarta Barat. 

H2: Job mismatch berpengaruh negatif terhadap job satisfaction 

Tabel 7 di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,109 > 0,05 dengan nilai estimasi 

(β) sebesar -0,112 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara job 

mismatch dengan job satisfaction. Artinya job mismatch yang dirasakan karyawan tidak 

mempengaruhi peningkatan job satisfaction karyawan di perusahaan layanan informasi dan 

teknologi di Jakarta Barat. 

H3: Work-life balance berpengaruh positif terhadap job satisfaction 

Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05 dengan nilai estimasi (β) 

sebesar 0,168 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara work-life 

balance dengan job satisfaction. Artinya work-life balance yang dirasakan karyawan 

mempengaruhi peningkatan job satisfaction karyawan di perusahaan layanan informasi dan 

teknologi di Jakarta Barat. 

H4: Job satisfaction berpengaruh negatif terhadap turnover intention 

Tabel 7 di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai estimasi 

(β) sebesar -0,599 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara job 

satisfaction dengan turnover intention. Artinya job satisfaction yang dirasakan karyawan 

mempengaruhi penurunan tingkat turnover intention karyawan di perusahaan layanan informasi 

dan teknologi di Jakarta Barat. 

PEMBAHASAN 

 Hipotesis pertama memiliki hasil bahwa terdapat pengaruh positif antara co-worker 

relationship dengan job satisfaction. Hal ini sejalan dengan penelitian McCartney et al. (2022), 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pada co-worker relationship terhadap job 

satisfaction. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil studi Nugraha dan Suherna 

(2019), menjelaskan co-worker relationship memiliki pengaruh positif terhadap job 

satisfaction. Maka dapat disimpulkan bahwa co-worker relationship antar karyawan di 

Perusahaan Layanan Informasi dan Teknologi di Jakarta Barat yaitu baik, ditunjukkan dari 

adanya rasa hormat antar karyawan, adanya kepercayaan antar karyawan dan memiliki 

satisfaction 

Job satisfaction terhadap turnover 

intention 
-0,599 0,001 H4 gagal ditolak 

Sumber: Data diolah (SPSS 22) 
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hubungan baik antar rekan kerja sehingga hal tersebut berpengaruh baik terhadap job 

satisfaction yang dirasakan karyawan. 

 Pada hipotesis kedua memiliki hasil terdapat pengaruh negatif pada job mismatch 

terhadap job satisfaction, hal ini didukung oleh penelitian Chavadi et al. (2021) yang 

mengemukakan bahwa job mismatch berpengaruh negatif terhadap job satisfaction. Hal 

tersebut memiliki arti bahwa job satisfaction yang jauh lebih rendah di antara karyawan yang 

menganggap diri mereka di bawah atau khususnya di atas kualifikasi dalam pekerjaan nya saat 

ini. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar kesenjangan antara kualifikasi 

dan kompetensi karyawan yang diperlukan dalam posisi saat ini, semakin besar efek negatif 

terhadap kepuasan kerja karyawan Perusahaan Layanan Informasi dan Teknologi di Jakarta 

Barat. 

 Hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa work-life balance berpengaruh positif 

terhadap job satisfaction, didukung dengan penelitian Aman-Ullah et al. (2022) 

mengemukakan work-life balance memiliki pengaruh positif terhadap job satisfaction. Selain 

itu, sejalan dengan hasil penelitian Irawanto et al. (2021) berpendapat work-life balance 

berpengaruh positif terhadap job satisfaction. Maka dapat disimpulkan bahwa work-life 

balance pada Perusahaan Layanan Informasi dan Teknologi di Jakarta Barat sangat 

berpengaruh pada job satisfaction karyawan, didukung dengan salah satu pernyataan bahwa 

pekerjaan tidak membuat kehidupan pribadi menjadi sulit sehingga semakin baik tingkat work-

life balance yang ada di suatu perusahaan maka semakin baik kepuasan kerja yang dimiliki 

karyawan yang akan berpengaruh baik terhadap perusahaan. 

 Hipotesis keempat memiliki hasil job satisfaction berpengaruh negatif terhadap 

turnover intention yang didukung dengan penelitian Ekhsan (2019) yang menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara job satisfaction terhadap turnover intention. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian McCartney et al. (2022) yang menemukan pengaruh negatif job 

satisfaction terhadap turnover intention. Maka dapat disimpulkan bahwa apabila job 

satisfaction pada Perusahaan Layanan Informasi dan Teknologi di Jakarta Barat meningkat 

maka akan menyebabkan penurunan pada turnover intention di perusahaan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kepada 100 karyawan pada Perusahaan Layanan Informasi dan 

Teknologi di Jakarta Barat ditemukan kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi job satisfaction dan turnover intention pada 

karyawan Perusahaan Layanan Informasi dan Teknologi di Jakarta Barat sebagai berikut: 

1. Co-worker relationship berpengaruh positif terhadap job satisfaction. Menunjukkan 

bahwa hubungan kerja karyawan memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan, sehingga semakin baik hubungan antar rekan kerja di suatu 

perusahaan akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan di suatu perusahaan. 

2. Job mismatch berpengaruh negatif terhadap job satisfaction, yang artinya bahwa 

ketidakcocokan pekerjaan berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, Apabila 

karyawan merasa tidak cocok dengan pekerjaannya akan menurunkan kepuasan 

kerja karyawan. 

3. Work-life balance berpengaruh positif terhadap job satisfaction, menunjukkan 

bahwa keseimbangan kehidupan kerja memilki pengaruh positif terhadap kepuasan 
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kerja karyawan. Apabila karyawan memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang 

baik maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan begitu pula sebaliknya. 

4. Job satisfaction berpengaruh negatif terhadap turnover intention, yang berarti 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif pada niat berpindah karyawan. Apablia 

karyawan memiliki kepuasan kerja yang rendah maka akan berpengaruh buruk bagi 

niat berpindah karyawan sehingga dapat meningkatkan turnover intention. 

 

SARAN 

Saran Teoritis 

1. Pada penelitian selanjutnya yang akan melakukan studi mengenai variabel co-

worker relationship, job mismatch, work-life balance, job satisfaction dan turnover 

intention disarankan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengujian yang akan 

dilakukan. 

2. Disarankan penelitian ini dapat dijadikan perbandingan atau sumber untuk 

memperluas wawasan terkhusus pada variabel co-worker relationship, job 

mismatch, work-life balance, job satisfaction dan turnover intention. 

Saran Praktis 

Riset ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu yang akan digunakan perusahaan 

dalam mengembangkan serta meningkatkan kepuasaan kerja karyawan dan mengurangi 

turnover intention di perusahaan. Riset ini dapat membantu manajer dalam memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi job satisfaction dan turnover intention seperti 

memperhatikan co-worker relationship, job mismatch dan work-life balance. 
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